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ABSTRAK

Dalam liturgi Gereja Katolik, musik instrumental maupun nyanyian memegang
peranan penting sebagai bagian integral dalam peribadatan. Dari berbagai jenis
musik dan nyanyian, Gereja Katolik memberikan tempat utama bagi nyanyian
Gregorian sebagai nyanyian khas liturgi Romawi. Namun, pasca-Konsili Vatikan II
popularitas nyanyian Gregorian berbahasa Latin menurun akibat dominasi
nyanyian vernakular. Menanggapi fenomena ini, Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus
(HKTY) Pugeran Yogyakarta menerapkan kebijakan pastoral dengan
menghidupkan kembali nyanyian Gregorian. Meski telah berjalan selama tiga
tahun, pelaksana liturgi yaitu paduan suara yang bertugas seperti Kor Lingkungan
St. Columbanus masih menghadapi kendala musikal dalam membawakan nyanyian
Gregorian yang belum teridentifikasi secara formal. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan memetakan kendala tersebut melalui evaluasi
kesenjangan antara standar ideal Gregorian dan realitas praktik di lapangan.
Evaluasi dilakukan menggunakan teori Discrepancy Evaluation Model (DEM)
Provus yang mencakup empat tahap: desain, instalasi, proses, dan produk.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus, dengan data yang
dikumpulkan melalui teknik  dokumentasi, observasi, dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan signifikan pada setiap tahapan.
Keberhasilan pelestarian tradisi nyanyian Gregorian yang diterapkan secara
struktural di Gereja. HKTY Pugeran ini belum diimbangi dengan pencapaian
kualitas musikal dan spiritual Gregorian yang ideal oleh pelaksana paduan suara
yang bertugas salah satunya oleh Kor Lingkungan St. Columbanus.

Kata Kunci: Model Evaluasi Kesenjangan, Nyanyian Gregorian, Credo 111, Paduan
Suara Amatir, Musik Liturgi.



ABSTRACT

In the liturgy of the Catholic Church, both instrumental music and chants play a
vital role as an integral part of worship. Among the various genres of music and
chant, the Catholic Church accords pride of place to Gregorian chant as the
distinctive chant of the Roman liturgy. However, following the Second Vatican
Council, the popularity of Latin Gregorian chant declined due to the dominance of
vernacular hymns. In response to this phenomenon, the Hati Kudus Tuhan Yesus
(HKTY) Pugeran Church implemented a pastoral policy to revive Gregorian chant.
Despite having been in operation for three years, the liturgical ministersm
specifically the performing choirs, such as the St. Columbanus Choir, still face
musical obstacles in rendering Gregorian chants that have not been formally
identified. Therefore, this study aims to identify and map these obstacles through a
discrepancy evaluation between the ideal standards of Gregorian chant and the
reality of field practices. The evaluation was conducted using Provus’s Discrepancy
Evaluation Model (DEM), which encompasses four stages: design, installation,
process, and product. This study employs a qualitative case study method, with data
gathered through documentation, observation, and interview techniques. The
findings reveal a significant discrepancy at each stage. While the structural preservation
of Gregorian chant traditions has been successfully implemented at the HKTY
Pugeran Church, this has not been balanced by the attainment of ideal musical and
spiritual qualities among the serving choirs, such as the St. Columbanus Choir.

Keywords: Discrepancy Evaluation Model, Gregorian Chant, Credo III, Non-
Professional Choir, Liturgical Music
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam liturgi Gereja Katolik, musik memegang peranan vital
sebagai bagian integral dari peribadatan yang khidmat. Pentingnya peran
musik dalam liturgi dipertegas oleh Gereja melalui dokumen Konstitusi
Liturgi Sacrosanctum Concilium. Dalam bab VI yang didedikasikan khusus
untuk Musik Suci (SC. art. 112-121), dinyatakan bahwa tradisi musik
Gereja Semesta merupakan kekayaan yang tak terperikan nilainya, terutama
nyanyian suci yang menyatu dengan kata-kata merupakan bagian integral
dari liturgi yang meriah. Martasudjita (2007) menyampaikan bahwa musik
liturgi, baik musik instrumental maupun nyanyian, merupakan ungkapan
simbolis dari perayaan iman Gereja untuk menghadirkan misteri penebusan
Yesus Kristus. Fungsi simbolis ini terwujud secara konkret melalui
nyanyian, yang dengan kekuatan syairnya berperan memperdalam
penghayatan umat atas iman yang dirayakan.

Meskipun Gereja mengakui berbagai jenis nyanyian, Gereja Katolik
dalam dokumen Sacrosanctum Concilium memberikan tempat utama bagi
nyanyian Gregorian sebagai nyanyian khas liturgi Romawi (art. 116).
Namun, realita pasca Konsili Vatikan II menunjukkan adanya fenomena
pergeseran praktik musik liturgi dari dominasi nyanyian Gregorian
berbahasa Latin menuju bentuk nyanyian yang adaptif terhadap penggunaan

bahasa dan gaya vernakular. Berbagai studi menunjukkan bahwa



pembaruan liturgi dalam Konsili Vatikan II, yang membuka ruang bagi
penggunaan bahasa vernakular serta pengembangan praktik musik
inkulturasi di luar Eropa, berdampak signifikan pada menurunnya
familiaritas umat terhadap nyanyian Gregorian, terutama terhadap nyanyian
Gregorian berbahasa Latin. Akibatnya, dalam upaya mendorong partisipasi
aktif umat, nyanyian Gregorian kerap ditinggalkan dan digantikan oleh
bentuk nyanyian populer yang dianggap lebih akomodatif (Koprek, 2006;
Raynaldo, 2020; Cho et al., 2021; Sasongko & Chrisnahanungkara, 2024).

Menanggapi fenomena tersebut, Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus
(HKTY) Pugeran Yogyakarta mengambil langkah kebijakan pastoral untuk
menghidupkan kembali praktik nyanyian Gregorian berbahasa Latin dalam
perayaan Ekaristi mingguan yang dilaksanakan dalam bahasa vernakular
(Indonesia dan Jawa). Sebagaimana disampaikan Romo Paroki dalam
wawancara awal bahwa kebijakan ini merupakan visi pastoral yang
bertujuan untuk melestarikan tradisi sekaligus menghadirkan suasana liturgi
yang lebih khidmat. Implementasinya diwujudkan melalui penggunaan
nyanyian Gregorian secara terjadwal setiap minggunya, yang meliputi
Asperges Me pada minggu pertama, Pater Noster I (doa bapa kami) pada
minggu kedua, Credo IIl (doa syahadat) pada minggu ketiga, serta Pater
Noster Il (doa bapa kami) pada minggu keempat.

Meskipun kebijakan ini telah berlangsung selama kurang lebih tiga
tahun, hingga kini sejumlah pelaksana liturgi, khususnya paduan suara yang

bertugas menyatakan masih mengalami kesulitan dalam menyanyikan



repertoar Gregorian. Salah satu pengalaman tersebut dijumpai pada Kor
Lingkungan St. Columbanus. Namun, pengalaman kor dalam membawakan
repertoar tersebut sejauh ini masih berupa pengakuan umum mengenai
adanya kesulitan, tanpa adanya identifikasi lebih lanjut mengenai aspek-
aspek yang menjadi hambatan dalam praktiknya. Hingga kini juga belum
terdapat evaluasi formal dari pihak paroki untuk memetakan pengalaman
musikal pelaksana maupun meninjau kualitas pembawaan nyanyian
tersebut.

Situasi ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk melakukan
evaluasi kesenjangan guna mengukur keselarasan antara standar ideal
nyanyian Gregorian dan realitas praktik di lapangan. Evaluasi ini penting
dilakukan untuk memahami aspek proses berupa pengalaman musikal
anggota paduan suara, sekaligus meninjau produk akhir berupa kesesuaian
performa dengan kaidah nyanyian Gregorian. Pemilihan Credo 11l sebagai
objek fokus penelitian ini didasarkan pada keunikan praktiknya dalam
perayaan liturgi, dimana sebagian besar Gereja lokal di Yogyakarta
umumnya mendaraskan doa Syahadat dalam bahasa vernakular
(Indonesia/Jawa), sehingga penerapan nyanyian Credo III berbahasa Latin
di Gereja HKTY Pugeran menghadirkan bentuk praktik yang berbeda. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kesenjangan praktik
nyanyian Credo III pada Kor Lingkungan St. Columbanus, dengan
menyoroti pengalaman musikal anggota serta kualitas akhir performanya

berdasarkan penilaian narasumber ahli bidang nyanyian Gregorian.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana pengalaman musikal anggota Paduan Suara St. Columbanus
dalam membawakan Credo I11?
2. Bagaimana kualitas akhir performa Credo III yang telah dilaksanakan

oleh Kor Lingkungan St. Columbanus menurut pandangan ahli?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Mengidentifikasi pengalaman musikal anggota Paduan Suara St.
Columbanus dalam menyanyikan Credo I11.
2. Mendeskripsikan pandangan ahli terhadap praktik performa Credo II1

yang telah dilaksanakan oleh Kor Lingkungan St. Columbanus.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan studi musik sakral khususnya dalam memperkaya literatur
praktik nyanyian Gregorian. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata bagi Gereja HKTY Pugeran sebagai
instrumen evaluasi kebijakan dalam memetakan efektivitas implementasi

nyanyian Gregorian, serta menjadi dasar data dalam menyelaraskan standar



ideal otoritas dengan kapasitas teknis umat di tingkat paroki. Bagi Kor
Lingkungan St. Colombanus, penelitian ini bermanfaat sebagai panduan teknis
objektif untuk mengidentifikasi kesulitan yang selama ini dirasakan, sehingga
dapat disusun strategi performa yang lebih terukur dan adaptif. Lebih luas lagi,
temuan ini dapat menjadi referensi bagi para penggiat musik liturgi dalam
merumuskan model pelestarian musik liturgi yang mampu menjembatani
kesenjangan antara tuntutan teoretis-musikologis dengan realitas sosiologis

kelompok paduan suara lingkungan yang heterogen.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab:

BAB I PENDAHULUAN: berisi mengenai latar belakang penelitian yang
menjelaskan keseluruhan pola pikir terhadap pentingnya evaluasi praktik
menyanyi Gregorian Credo Il pada Kor Lingkungan St. Columbanus
Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Pugeran. Berdasarkan permasalahan yang
telah diidentifikasi pada latar belakang, akan dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan penelitian. Sehingga tujuan penelitian kemudian
disusun untuk memberi jawaban apa yang ingin dicapai dalam penelitian ini
berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.

BAB II LANDASAN TEORI: berisi pemaparan penelitian terdahulu dan

konsep teori-teori yang relevan dengan topik penelitian.



BAB III METODE PENELITIAN: berisi uraian metode penelitian yang
digunakan untuk menjelaskan secara sistematis terkait pendekatan, prosedur
pelaksanaan, teknik pengumpulan dan analisis data penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN: berisi hasil penelitian yang telah
diperoleh melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

BAB V PENUTUP: berisi rangkuman hasil penelitian dengan menguraikan
jawaban atas masalah yang telah di rumuskan pada bab I, berdasarkan
temuan-temuan yang telah dikumpulkan dan dianalisis pada bab IV. Selain
itu dalam bab ini juga akan memberikan saran untuk penelitian di masa

depan yang relevan berdasarkan temuan yang telah diperoleh.



